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Menarche dapat diartikan sebagai permulaan menstruasi pada seorang wanita di masa 
pubertasnya yang biasanya akan muncul pada usia 10-14 tahun. Remaja putri yang 
mengalami menarche butuh penyesuaian diri terhadap perubahan yang terjadi sehingga 
menimbulkan respon berupa kebingungan, rasa cemas, perasaan sedih, stress, mudah 
tersinggung, mudah marah dan emosional. Mempersiapkan psikologis remaja sejak awal 
sangat penting dilakukan agar muncul respon positif dalam menghadapi menarche 
sehingga proses menarche dapat dilalui dengan senang dan sehat. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduski terhadap tingkat 
kesiapan siswi kelas V dan VI di SD Telkom Kota Makassar dengan kriteria sampel 
remaja putri yang tercatat sebagai siswi kelas V dan VI, Usia 10-12 tahun, belum 
menstruasi, bersedia dijadikan sampel, serta hadir saat penyuluhan dilakukan. Desain 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pre eksperimen melalui rancangan one 
group pre test and post test design dengan sampel 40 responden siswi kelas V dan VI di 
SD Telkom Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode uji statistik paired 
sample t-test dengan kemaknaan 0,05. Didapatkan hasil sebagai berikut : Adanya 
pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi terhadap tingkat kesiapan siswi dalam 
menghadapi menarche dengan nilai sig (2-tailed) 0,000 (<0,05).Kesimpulan: Adanya 
pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi terhadap tingkat kesiapan siswi dalam 
menghadapi menarche. Saran bagi orang tua, betapa pentingnya peran orang tua dalam 
pemberian pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja putri yang sebaiknya diberikan 
saat masa awal remaja agar dapat membangun kesiapan remaja putri dalam 
menghadapi menstruasi pertamanya. 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Menarche merupakan periode penting bagi anak 
sebagai tanda bahwa mereka telah memasuki 
tahap kehidupan remaja, dan memiliki tanggung 
jawab untuk menjaga diri mereka sendiri karena 
mereka telah mampu untuk bereproduksi. 
Menarche dapat didefinisikan sebagai permulaan 
menstruasi pada wanita saat masa pubertas yang 
biasanya akan muncul pada usia 12-14 tahun. 
National Health Statistics melaporkan kejadian 
menarche pada wanita usia antara 15-44 tahun di 
Amerika Serikat pada tahun 2013–2017, 10% 
mengalami menarche pada usia 10 tahun, 53% 
pada usia 12 tahun, dan 90% pada usia 14 tahun. 
Insiden kumulatif dari menarche pada usia 8 
sampai 12 tahun lebih tinggi pada 2013–2017 
dibandingkan dengan tahun 1995. Sementara itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Jannatul Maowa 
pada tahun 2020 di Bangladesh, didapatkan lebih 

dari 48% anak perempuan telah mengalami 
menarche di usia 12 tahun dan 25,6% mereka telah 
mengalami menarche  di usia 10 tahun. Sedangkan, 
di Indonesia sendiri berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) terdapat 20,9% 
anak-anak di 17 provinsi Indonesia (salah satunya 
di Sulawesi Selatan) telah memasuki usia 
menarche dibawah usia 12 tahun. United Nations 
International Children’s Fund (UNICEF) 
menyatakan bahwa remaja mengalami perubahan 
secara psikologis dan fisiologis selama masa 
pubertas,. Hasil penelitian (Amalia, 2016) 
didapatkan bahwa remaja mengalami kecemasan 
sebesar 79% yaitu berupa takut, kuatir, gelisah, 
dan tidak ingin menceritakan kepada orang lain 
bahwa telah mengalami menstruasi karena malu 
dan tidak cemas sebesar 21%. Perubahan 
psikologis yang dialami remaja putri pada awal 
usia 12 sampai 14 tahun berupa emosi yang labil, 
timbul rasa malu, dan krisis identitas yang 
menuntut remaja untuk mengubah konsep dirinya. 
Remaja putri yang mengalami menarche butuh 
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penyesuaian diri terhadap perubahan yang terjadi 
sehingga menimbulkan respon berupa 
kebingungan, rasa cemas, sedih, stress, sampai 
dengan mudah marah dan emosional. Kecemasan 
yang berlebihan pada saat menghadapi menarche 
akan berdampak pada belajar anak yang menjadi 
terganggu karena membayangkan menstruasi 
yang semakin dekat, dengan adanya perubahan 
tersebut, remaja putri yang mengalami menarche 
membutuhkan pendampingan berupa pemberian 
pendidikan kesehatan reproduksi. Pendidikan 
kesehatan dapat dipahami sebagai peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan seseorang di bidang 
ilmu kesehatan melalui teknik pembelajaran atau 
pengajaran. Informasi didapatkan melalui 
konseling maupun penyuluhan. Dalam 
menghadapi menarche remaja membutuhkan 
kesiapan yang baik. Remaja yang belum siap 
menghadapi menarche mungkin memiliki 
keinginan untuk menolak proses fisiologis 
tersebut dan merasa bahwa menstruasi adalah hal 
yang kejam dan menakutkan. Pengetahuan 
diperlukan untuk memotivasi psikis seseorang 
untuk membangun rasa percaya diri. Selain itu, 
pengetahuan akan memberikan motivasi kepada 
seseorang untuk bersikap dan melakukan perilaku 
yang sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki 
(Rofi'ah & Febriyani, 2017).Mempersiapkan 
psikologis remaja sejak awal sangat penting 
dilakukan agar muncul respon positif dalam 
menghadapi menarche sehingga proses menarche 
dilakukan dengan pemberian informasi tentang 
menarche sedini mungkin. Pemberian informasi 
ini bertujuan agar remaja tahu dan siap bahwa 
proses peralihan dari anak-anak menjadi dewasa 
ditandai dengan terjadinya menarche itu sendiri. 
Pendidikan tentang kesehatan reproduksi perlu 
mendapatkan perhatian terutama bagi tenaga 
kesehatan. Tidak tersedianya informasi yang 
akurat dan benar tentang kesehatan reproduksi 
memaksa remaja untuk mencari akses dan 
melakukan eksplorasi sendiri. Hal ini dapat 
menyebabkan remaja mencari informasi yang 
belum tentu benar keakuratannya. Pendidikan 
kesehatan tentang penyampaian informasi kepada 
remaja putri sebagai pengetahuan mengenai 
menstruasi dan hal-hal yang perlu dilakukan pada 
saat menstruasi sangat penting, sehingga remaja 
putri menjadi siap, tidak merasa cemas ataupun 
takut dalam menghadapi menarche atau 
menstruasi pertama.Di Indonesia, pendidikan 
kesehatan reproduksi remaja terintegrasi dalam 
kurikulum yang ada di sekolah; intra-kurikulum, 
extrakurikulum, dan bimbingan konseling. 
Beberapa materi terkait kesehatan reproduksi dan 
remaja ada dalam mata pelajaran biologi, 
kesehatan jasmani dan agama. Belum ada 

kebijakan terkait kurikulum kesehatan reproduksi, 
sehingga masing-masing sekolah melaksanakan 
pendidikan kesehatan reproduksi sesuai dengan 
kapasitas dan fasilitas masing-masing sekolah. 
Hal ini dapat dilalui dengan senang dan sehat.  
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 
pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi 
terhadap tingkat kesiapan siswi kelas V dan VI 
dalam menghadapi menarche di SD Telkom 
Makassar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
tingkat kesiapan siswi menghadapi menarche 
sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
reproduksi, untuk mengetahui tingkat kesiapan 
siswi menghadapi menarche setelah diberikan 
pendidikan kesehatan reproduksi, untuk 
menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan 
reproduksi terhadap tingkat kesiapan siswi dalam 
menghadapi menarche.  

 
METODE 
Penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode pre-experimental design tipe one group 
pretest-posttest (tes awal akhir kelompok tunggal). 
Pada penelitian dengan rancangan one group 
pretest-posttest hanya menggunakan satu 
kelompok sampel dengan pemberian tes awal (pre 
test) lalu diberikan perlakuan yaitu pemberian 
pendidikan kesehatan reproduksi melalui 
penyuluhan kesehatan, kemudian akan dilakukan 
tes akhir (post test) melalui kuisioner untuk 
mengetahui pengaruh pemberian pendidikan 
kesehatan reproduksi terhadap tingkat kesiapan 
siswi dalam menghadapi menarche.Penelitian ini 
dilakukan di SD Telkom Makassar pada Januari – 
Februari 2022. Sampel dalam penelitian ini 
sejumlah 40 orang siswi kelas V dan VI SD 
Telkom Makassar.memakai tehnik total sampling 
dengan kriteria sampel remaja putri yang tercatat 
sebagai siswi kelas V dan VI di SD Telkom 
Makassar berusia 10-12 tahun, belum menstruasi, 
bersedia menjadi responden, dan hadir saat 
penyuluhan. Data dari penelitianini didapatkan 
secara langsung dari narasumber asli dan data 
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang sesuai dengan keinginan peneliti. 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 
dari responden melalui kuisioner, observasi  dan 
wawancara. Data primer pada penelitian ini yaitu 
hasil kuisioner yang telah diisi oleh responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah total sampling. Metode 
pengumpulan data dengan cara mengambil data 
yang berasal dari dokumen asli.Metode Analisis 
data dengan pengelolaan data editing,coding, 
entry data, cleaning scoring, tabulating, 
menggunakan kuisioner tingkat kesiapan dalam 

172 



Volume 18 No 2 2022                                                                https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk 
 

menghadapi menarche yang dibagikan melalui 
link google form. Analisa data menggunakan 
komputer Software Product and Service Solution 
(SPSS) metode uji statistik berupa analisis 
univariat pada variabel tunggal yang dianggap 
terkait dengan penelitian dan analisis bivariat 

untuk melihat distribusi beberapa variabel yang 
dianggap terkait dengan menggunakan uji t-test. 
Berdasarkan etika penelitian meliputi informed 
consent (Persetujuan), Anonimity, Confidentiality, 
dan  Justice. 

 
HASIL 

 
Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kesiapan Dalam Menghadapi Menarche Sebelum Dilakukan 
Pendidikan Kesehatan Reproduksi di SD Telkom Kota Makassar 

Februari 2022 
 

Tingkat Kesiapan Frequency Percent (%) 

Siap 16 40,0 

Tidak Siap 24 60,0 

Total 40 100,0 

      Sumber : Data Primer, 2022 

Tabel 2 
   Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kesiapan Dalam Menghadapi Menarche Setelah Dilakukan 

Pendidikan Kesehatan Reproduksi di SD Telkom Kota Makassar 
Februari 2022 

 
Tingkat Kesiapan Frequency Percent (%) 

Siap 35 87,5 

Tidak Siap 5 12,5 

Total 40 100,0 

            Sumber : Data Primer, 2022 

Tabel 3 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi Terhadap Tingkat Kesiapan Siswi Kelas V dan VI Dalam 

Menghadapi Menarche  
di SD Telkom Kota Makassar  

Februari 2022 
 

 
  N Mean 

Mean 

Paired 

Sig (2-

tailed) 

Paired 
sample t-
test 

Tingkat 
Kesiapan 
Dalam 
Menghadapi 
Menarche 

Pre Test 
Post Test 

40 25,85 
30,03 

-4,175 .000 

        Sumber : Data Primer, 2022 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan reproduksi, dari 
40 responden mayoritas siswi tidak siap dalam 
menghadapi menarche yaitu sebanyak 24 (60,0%) 
responden, dan siswi yang telah siap menghadapi 
menarche sebanyak 16 (40,0%) 
responden.Kesiapan dalam menghadapi menarche 
merupakan suatu kondisi yang menujukkan bahwa 
seseorang telah siap untuk mencapai salah satu 
kematangan fisik yaitu menarche. Anak yang akan 
mengalami menarche membutuhkan persiapan 
mental yang baik karena perubahan yang terjadi 
pada saat menarche dapat menyebabkan remaja 
menjadi canggung (Fajri & Khairani, 2015). 
Faktor internal yang mempengaruhi kesiapan 
antara lain faktor kedewasaan dan kecerdasan 
(kemampuan berpikir) yaitu suatu kondisi yang 
dapat menyebabkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari pertumbuhan dan 
perkembangan. Seseorang yang cerdas akan lebih 
siap menghadapi dan mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapinya. Adapun faktor eksternal yang 
mempengaruhi kesiapan remaja dalam 
menghadapi menarche diantaranya sumber 
informasi, peran ibu dan keluarga, media massa, 
dan elektronik. Hasil penelitian setelah diberikan 
pendidikan kesehatan reproduksi didapatkan 
bahwa dari 40 responden mayoritas menyatakan 
telah siap menghadapi menarche sebanyak 35 
(87,5%) responden, dan kategori tidak siap 
sebanyak 5 (12,5%) responden.Pendidikan 
kesehatan reproduksi yang diberikan kepada siswi 
dengan cara menjelaskan berbagai hal tentang 
kesehatan reproduksi, menanamkan keyakinan 
bahwa menarche bukanlah suatu hal yang 
menakutkan, sehingga siswi tidak hanya sadar 
namun juga mengerti dan bisa melakukan anjuran 
yang ada kaitannya dengan menarche. Setelah 
diberikan pendidikan kesehatan reproduksi siswi 
tidak lagi menganggap menstruasi sebagai hal 
yang tabu. Pada penelitian yang peneliti lakukan 
didapatkan responden banyak yang menjawab 
tidak setuju pada pernyataan nomor 5 di kuisioner 
kesiapan mengenai anggapan menstruasi sebagai 
suatu hal yang tabu. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang menyatakan mayoritas siswi telah 
siap dalam menghadapi menarche setelah 
diberikan pendidikan kesehatan reproduksi. 
Berdasarkan hasil uji statistik paired sample t-test 
yang terangkum pada tabel 4.7 didapatkan nilai 
signifikansi sig (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) 
maka dapat diambil kesimpulan ho ditolak dan ha 
diterima, yang artinya  ada pengaruh yang 

signifikan antara pendidikan kesehatan reproduksi 
terhadap tingkat kesiapan siswi kelas V dan VI 
dalam menghadapi menarche di SD Telkom Kota 
Makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Asni (2016) didapatkan 
hasil penelitian ada pengaruh penyuluhan 
kesehatan reproduksi terhadap kesiapan 
menghadapi menarche pada siswi kelas VII SMP. 
Menurut Asni (2016), penyuluhan kesehatan yang 
secara tepat dan dilakukan dengan benar dapat 
mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku individu 
menjadi lebih baik karena saat penyuluhan terjadi 
pemberian informasi yang benar dan jujur. 
Pendidikan kesehatan atau penyuluhan merupakan 
bentuk intervensi terutama terhadap faktor 
perilaku dan sikap yang awalnya buruk dan 
membaik setelah diberikan penyuluhan atau 
konseling. Konsep pendidikan kesehatan 
merupakan konsep pendidikan yang diterapkan 
pada bidang kesehatan. Jika ada perubahan dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa melakukan 
menjadi bisa melakukan, maka bisa dikatakan 
pembelajar (Asni & Dwihestie, 2016). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
reproduksi dari 40 responden terdapat 24 
responden menyatakan tidak siap, dan 16 
responden menyatakan siap dalam menghadapi 
menarche dan setelah diberikan pendidikan 
kesehatan reproduksi dari 40 responden terdapat 
35 responden menyatakan telah siap, dan hanya 5 
responden menyatakan tidak siap dalam 
menghadapi menarche. Tingkat kesiapan siswi 
dalam menghadapi menarche meningkat setelah 
diberikan pendidikan kesehatan reproduksi 
dengan nilai signifikansi perbedaan uji pre test dan 
post test sebesar 0,000 (<0,05) dengan rata-rata 
perbedaan sebesar 4,175. Saran bagi Institusi 
Pendidikan diharapkan dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan informasi dan literature terkait 
tentang pendidikan kesehatan reproduksi terhadap 
kesiapan siswi dalam menghadapi menarche, juga 
sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan 
pendidikan kesehatan reproduksi dalam 
kurikulum pendidikan sekolah dasar. Diharapkan 
dapat mengembangkan penelitian dengan 
menambahkan variabel lain pada pengaruh 
pendidikan kesehatan reproduksi terhadap tingkat 
kesiapan siswi dalam menghadapi menghadapi 
menarche. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan bagi pengembangan keilmuan 
khususnya di Program Studi Ilmu Keperawatan. 
Peran orang tua sangat penting dalam pemberian 
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pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja 
putri. Sebaiknya diberikan saat masa awal remaja 
agar dapat membangun kesiapan remaja putri 
dalam menghadapi menstruasi pertamanya. 
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